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ABSTRAK

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan non bank
yang bergerak dalam skala mikro, yang tumbuh dan berkembang berdasarkan
kepercayaan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kepercayaan tersebut perlu adanya pembangunan kredibilitas. Salah satu caranya
yaitu dengan menganalisis kinerja keuangan. Tujuan penelitiam ini untuk
mengetahui tingkat kesehatan koperasi pada BMT NUKU Kebumen Analisis ini
menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan dari hasil analisis
dan pembahasan kinerja keuangan pada BMT NUKU Kebumen tahun 2014
sampai tahun 2016 berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah RI, Nomor: 35.3/per/M.KUKM/X/2007, tentang Pedoman
Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan
Syari’ah Koperasi, yang dinilai dari 8 aspek maka diperoleh skor sebesar 55,50
pada tahun 2014, sebesar 54,38 pada tahun 2015, dan sebesar 62,86 pada tahun
2016, di mana sesuai standar penilaian kesehatan untuk skor 51- <66 berada pada
predikat kurang sehat.

Kata kunci: Kinerja keuangan, Tingkat Kesehatan Koperasi



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) merupakan salah satu jenis lembaga
keuangan bukan bank yang bergerak dalam skala mikro. BMT juga dapat
dikatakan sebagai suatu Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak
dibidang keuangan. Hal ini disebabkan karena BMT tidak hanya bergerak dalam
pengelolaan modal (uang) saja, tetapi BMT juga bergerak dalam pengumpulan
zakat, infag, dan shadagah (ZIS). BMT yang saat ini telah berjumlah ribuan
diseluruh Indonesia, merupakan lembaga kecil yang tumbuh dan berkembang
berdasarkan dukungan masyarakat. Oleh karena itu, keberlangsungan lembaga ini
sangat terkait dengan persepsi masyarakat sekitar BMT tersebut berada.
Pandangan dan persepsi masyarakat yang kurang baik terhadap BMT, dapat
dihindari dengan adanya pembangunan kredibilitas secara maksimal.

Menurut Sumiyanto (2008: 32) kredibilitas sangat tergantung pada
beberapa unsur yaitu: kejujuran dalam bertransaksi, kedudukan untuk berposisi
sama menang, pemenuhan aspek-aspek legal, keterbukaan informasi, kearifan
dalam menyelesaikan masalah, kesehatan struktur permodalan, dan perkembangan
Kinerja bisnis.

Salah satu alat pertanggungjawaban yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat pada umumnya dan anggota pada
khususnya adalah dengan laporan keuangan. Berdasarkan laporan keuangan yang
disajikan tersebut maka dapat dianalisis, sehingga dengan diketahui kondisi
kesehatan keuangan BMT diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat dalam mempercayakan dananya di BMT.

Berdasarkan ketentuan yang berlaku untuk penilaian tingkat kesehatan
sesuai dengan peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
RI, Nomor: 35.3/per/M.KUKM/X/2007, tentang Pedoman Penilaian Kesehatan
Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syari’ah, dapat dinilai
dari 8 aspek, yaitu aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek
manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian dan
pertumbuhan, aspek jati diri koperasi, serta aspek kepatuhan prinsip syariah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengangkat judul
tentang “ANALISIS KINERJA KEUANGAN UNTUK MENGUKUR
TINGKAT KESEHATAN KOPERASI PADA BMT NUKU KEBUMEN?”.
1.2  Batasan Masalah

Ruang lingkup dan pembahasan ini dibatasi pada analisis Kinerja
keuangan, di mana penelitian terbatas pada laporan keuangan BMT NUKU
Kebumen tahun 2014-2016, yang dinilai dari aspek permodalan, aspek kualitas
aktiva produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, serta aspek
jati diri koperasi, aspek kemandiran dan pertumbuhan, serta aspek kepatuhan
prinsip syari’ah.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan

koperasi pada BMT NUKU Kebumen.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian Kinerja dan Tingkat Kesehatan Koperasi

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran
dana yang umumnya diukur dengan indikator likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas. Kinerja keuangan koperasi juga diadopsi dari rasio-rasio tersebut
yang kemudian disesuaikan dengan kondisi koperasi seperti tertuang dalam
peraturan Menteri Koperasi Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah R,
Nomor: 35.3/Per/M.KUKM/X/2007. Hasil rasio tersebut masing-masing diberi
skor dan bobot yang telah ditentukan yang kemudian dijumlahkan secara
keseluruhan, sehingga dapat ditentukan tingkat kesehatan koperasi yang meliputi
8 aspek, yaitu aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek
manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, serta aspek jati diri koperasi, aspek
kemandirian dan pertumbuhan, serta aspek kepatuhan prinsip syari’ah.

2.2 Aspek Permodalan
1. Rasio modal sendiri terhadap total modal

Rasio Modal Sendi . Modal Sendiri X 100%
asio Modal Sendiri = ———— 0

2. Rasio kecukupan modal (CAR)

CAR = Modal Tertimbang X 100%
N ATMR ’

2.3  Aspek Kualitas Aktiva Produktif
1. Rasio tingkat pembiayaan dan piutang bermasalah terhadap jumlah piutang
dan pembiayaan (RTPPB)

Pembiayaan dan Piutang Bermasalah
RTPPB = , - X 100%
Jumlah Piutang dan Pembiayaan

2. Rasio portofolio pembiayaan berisiko (RPPB)

Portofolio Berisiko Jumlah Portofolio Berisiko X 100%
ortofolio Berisiko ~ Jumlah Piutang dan Pembiayaan °

3. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP)

ppap = LPAP 100%
~ PPAWD 0

2.4  Aspek Manajemen
Penilaian aspek manajemen meliputi beberapa komponen vyaitu

manajemen umum, manajemen kelembagaan, manajemen permodalan,
manajemen aktiva, dan manajemen likuiditas.



2.5  Aspek Efisiensi
1. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi bruto

) ) Biaya Operasional Pelayanan
Biaya Operasional = — X 100%
Partisipasi Bruto

2. Rasio aktiva tetap terhadap total aktiva

) ] Aktiva Tetap
Rasio Aktiva Tetap = Total Aktiva X 100%

3. Rasio efisiensi staf
Rasio Efisiensi St _ Jumlah Mitra Pembiayaan X 100%
asio Efisiensi Staf = Jumlah Staf 0

2.6 Aspek Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam mengembalikan
kewajiban jangka pendeknya.
1. Rasio kas

) Kas + Bank
Rasio Kas = . X 100%
Kewajiban Lancar

2. Rasio pembiayaan terhadap dana yang diterima

] ) Total Pembiayaan
Rasio Pembiayaan = —— X 100%
Dana yang Diterima

2.7  Aspek Jati Diri
1. Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA)

MEP + SHU Bagian Anggota
PEA = — - — X 100%
Simpanan Pokok + Simpanan Wajib

2. Rasio Partisipasi Bruto

Portist  Bruto = Partisipasi Bruto X 100%
aristpast Sruto = Partisipasi Bruto + Transaksi Non Anggota °

2.8  Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan
1. Rentabilitas aset
SHU sebelum nisbah zakat dan pajak

Rentabilitas Aset = X 100%
Total aset
2. Rentabilitas modal sendiri
Rentabilitas Modal Sendiri = 10 2dgian Anggota . o,
entabuitas Moaat senatrt = Total Modal Sendiri 0

3. Kemandirian operasional pelayanan

L ) Pendapatan Usaha
Kemandirian Operasional = — - X 100%
Biaya Operasional Pelayanan

2.9 Aspek Kepatuhan Prinsip Syari’ah
Penilaian kepatuhan prinsip syari’ah dimaksudkan untuk menilai sejauh
mana prinsip syari’ah diterapkan atau dipatuhi oleh koperasi dalam melaksanakan
aktivitasnya sebagai lembaga keuangan syari’ah.



BAB IIlI
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tinjauan Kepustakaan
2. Wawancara
3. Metode Deskriptif
3.2 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
dan kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gambaran
umum tentang BMT NUKU Kebumen, Struktur Organisasi BMT NUKU
Kebumen, Laporan Keuangan selama tiga tahun terakhir, dan data lain yang
mendukung penelitian ini.

3.3 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuntitatif dan
kualitatif. Penulis mengumpulkan data yang berupa Laporan Keuangan selama
tiga tahun (2014-2016). Analisis dan perhitungan kinerja, berdasarkan peraturan
Menteri Koperasi Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah RI, Nomor:
35.3/Per/M.KUKM/X/2007, tentang pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa
Keuangan Syari’ah dan Unit Jasa Keuangan Syari’ah.

Langkah-langkah dalam melakukan analisis data adalah dengan
menganalisis laporan keuangan untuk kemudian diukur kinerjanya, sehingga akan
diperoleh ukuran tingkat kesehatan koperasi dengan tahapan berikut ini.

\ Laporan Keuangan |

Penilaian Kinerja
Aspek Penilaian:
Permodalan
Kualitas AktivaPrpduktif
Manajemen
Efisiensi
Likuiditas
Jati Diri Koperasi
Kemandirian dan Pertumbuhan
Kepatuhan Prinsip Syari’ah
v
| Kriteria |
Gambar 111.1 Langkah Analisis Data
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3.3.1 Aspek Permodalan
1. Rasio modal sendiri terhadap total modal, dengan rumus:

Rasio Modal Sendi . Modal Sendiri X 100%
asio mMioaal senaitrt = Total Modal 0
2. Rasio kecukupan modal (CAR)

CAR — Modal Tertimbang X 100%
N ATMR ’




3.3.2 Aspek Kualitas Aktiva Produktiv
1. Rasio tingkat pembiayaan dan piutang bermasalah terhadap jumlah piutang
dan pembiayaan (RTPPB), dengan rumus:

Jumlah Pembiayaan dan Piutang Bermasalah
RTPPB = ; - X 100%
Jumlah Piutang dan Pembiayaan

2. Rasio portofolio pembiayaan berisiko, dengan rumus:

Portofolio Berisiko Jumlah Portofolio Berisiko X 100%
ortofolio Berisiko ~ Jumlah Piutang dan Pembiayaan ’

3. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP), dengan rumus:

- 0
PPAP PPAWD X 100%

3.3.3 Aspek Manajemen

1. Manajemen umum

2. Manajemen Kelembagaan

3. Manajemen Permodalan

4. Manajemen Aktiva

5. Manajemen Likuiditas

3.3.4 Aspek Efisiensi

1. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi bruto, dengan rumus:

] ) Biaya Operasional Pelayanan
Biaya Operasional = — X 100%
Partisipasi Bruto

2. Rasio aktiva tetap terhadap total aktiva, dengan rumus:

Aktiva Tetap

Rasio Aktiva Tetap = Total Aktiva X 100%

3. Rasio efisiensi staf, dengan rumus:

) . Jumlah Mitra Pembiayaan
Rasio Efisiensi Staf = X 100%

Jumlah Staf
3.3.5 Aspek Likuiditas
1. Rasio kas, dengan rumus:
Kas + Bank
Rasio Kas = X 100%

Kewajiban Lancar
2. Rasio pembiayaan terhadap dana yang diterima, dengan rumus:

) ) Total Pembiayaan
Rasio Pembiayaan = —— X 100%
Dana yang Diterima

3.3.6 Aspek Jati Diri Koperasi

1. Rasio partisipasi ekonomi anggota (PEA)

MEP + SHU Bagian Anggota
PEA = —; . — X 100%
Simpanan Pokok + Simpanan Wajib

2. Rasio partisipasi bruto

Partisi  Bruto = Partisipasi Bruto X 100%
artisipast Sruto = Partisipasi Bruto + Transaksi Non Anggota °

3.3.7 Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan
1. Rentabilitas aset, dengan rumus:

SHU sebelum nisbah zakat dan pajak

Rentabilitas Aset = X 100%
Total aset




2. Rentabilitas modal sendiri, dengan rumus:

Rentabilitas Modal Sendiri = 10 begian Anggota .
entapiiras Moaat Senart =~ " T Modal Sendiri 0

3. Kemandirian operasional pelayanan, dengan rumus:

Pendapatan Usaha

K dirian O jonal = X 1009
emanatrian Uperasiona Biaya Operasional Pelayanan %

3.3.8 Tingkat Kesehatan Keuangan
Tabel 111.1 Penetapan Tingkat Kesehatan Koperasi

Skor Predikat
81 - 100 Sehat
66 - <81 Cukup Sehat
51 - <66 Kurang Sehat
0 - <51 Tidak Sehat

Sumber: Permen No. 35.3/Per/M.KUKM/X/2007



BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISIS
4.1  Analisis dan Hasil Pembahasan
Tabel 1V.1 Laporan Kolektabilitas

Kolektabilitas 2014 2015 2016
Lancar 649.697.268 635.846.360 834.843.140
Kurang Lancar 32.527.667 69.584.874 38.078.986
Diragukan 46.011.930 2.609.816 2.619.543
Macet 16.571.256 57.006.849 61.993.448
Total 744.808.121 765.047.899 937.535.117

Sumber:BMT NUKU Kebumen, diolah (2017)
4.2.1 Perhitungan Kinerja Tahun Buku 2014
1. Aspek Permodalan

a. Rasio modal sendiri terhadap total modal

Rasio Modal Sendiri 2014 = 179.699.385 100%
asto Modat -enairt ~ 10121840937 "7

=17,75%
Rasio modal sendiri terhadap total modal diperoleh sebesar 17,75% sehingga skor
yang diperoleh adalah 4,44.
b. Rasio kecukupan modal (CAR)

CAR 2014 — 113.098.015 X100
© 866.562.978

Rasio CAR sebesar 13,05% sehingga skor yang diperoleh adalah 5.

2. Kualitas Aktiva Produktif
a. Rasio tingkat pembiayaan dan piutang bermasalah terhadap jumlah piutang

dan pembiayaan (RTPPB)

67.344.037

_ 0
RTPPB 2014 744.808.121 X 100%

Rasio tingkat pembiayaan dan piutang bermasalah terhadap jumlah piutang dan
pembiayaan adalah 9,04% dengan skor yang diperoleh adalah 4,64.

b. Rasio portofolio pembiayaan berisiko

47.555.427

. . _ HIoo0nal o
Portofolio Berisiko 2014 744808121 X 100%

Rasio portofolio pembiayaan berisiko adalah sebesar 6,38% dengan skor yang
diperoleh adalah 5.
c. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP), dengan rumus:

12.353.194

o 0
PPAP 2014 24.663.480 X 100%

Rasio PPAP sebesar 50,09% sehingga skor yang diperoleh adalah 2,50.
3. Aspek Manajemen
a. Manajemen umum

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 10 jawaban positif untuk
manajemen umum sehingga skor yang diperoleh sebesar 2,50 dengan predikat
baik.



b. Manajemen kelembagaan

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 5 jawaban positif untuk
manajemen kelembagaan sehingga skor yang diperoleh sebesar 2,50 dengan
predikat baik.
c. Manajemen permodalan

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 3 jawaban positif untuk
manajemen permodalan sehingga skor yang diperoleh sebesar 1,80 dengan
predikat cukup baik.
d. Manajemen aktiva

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 7 jawaban positif untuk
manajemen aktiva sehingga skor yang diperoleh sebesar 2,10 dengan predikat
cukup baik.
e. Manajemen likuiditas

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 5 jawaban positif untuk
manajemen likuiditas sehingga skor yang diperoleh sebesar 3,00 dengan predikat
baik.
4. Aspek Efisiensi
a. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi bruto

) ) 283.536.700
Biaya Operasional 2014 = ————— X 100%

293.973.541
Rasio biaya operasional sebesar 96,45% sehingga skor yang diperoleh adalah
1,27.
b. Rasio aktiva tetap terhadap total aktiva

Rp 18.751.818

[ ] = X 1009
Rasio Aktiva Tetap 2014 RpL.012.184.093 Yo

Rasio aktiva tetap sebesar 1,85% sehingga skor yang diperoleh adalah 4.
c. Rasio efisiensi staf,

187
Rasio Efisiensi Staf 2014 = 5 X 100%

Rasio efisiensi staf adalah 20,78% sehingga skor yang diperoleh adalah 0,5.
5. Aspek Likuiditas
a. Rasio kas

pasio Kas 2014 30966771+ 50360000
asto fas - 734.195.954 0

Rasio kas sebesar 11,06% diberikan nilai kredit 25 sehingga skor yang diperoleh
adalah 2,5.
b. Rasio pembiayaan terhadap dana yang diterima

744.808.121

. ) _ /atebe.lal o
Rasio Pembiayaan 2014 737586412 X 100%

Rasio pembiayaan terhadap dana yang diterima sebesar 100,98% sehingga skor
yang diperoleh adalah sebesar 5.
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6. Aspek Jati Diri Koperasi
a. Rasio partisipasi ekonomi anggota (PEA)

PEA 2014 = 2.000.000 X 100%
= 17.013.203 0

Rasio partisipasi ekonomi anggota (PEA) sebesar 11,76% sehingga skor yang
diperoleh adalah 3,75.
b. Rasio partisipasi bruto

Partisinasi Brut _293.973.541 X 100%
artisipasi Bruto = Soa—=o——o 0

Rasio partisipasi bruto sebesar 99,88% sehingga skor yang diperoleh adalah 5,00.
7. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan
a. Rentabilitas aset

Rentabilitas Aset 2014 = 3-418.267 X 100%
entabuitas Ase = 1.012.184.093 0

Rasio rentabilitas aset sebesar 0,34% sehingga skor yang diperoleh adalah 0,75.
b. Rentabilitas modal sendiri

Rentabilitas Modal Sendiri 2014 = 2.000.000 X 100%
entaotiitas oda enairit = 179.699.385 0

Rasio rentabilitas modal sendiri sebesar 1,12% diberikan nilai kredit sebesar 25
dengan bobot 3% sehingga skor yang diperoleh adalah 0,75 dengan prediikat
rendah.

c. Kemandirian operasional pelayanan

K dirian O jonal 2014 = 294312167 X 100%
emandalrian peraswna = 283.536.700 0

Rasio kemandirian operasional sebesar 103,80% sehingga skor yang diperoleh
adalah 1,16.
8. Aspek Kepatuhan Prinsip Syari’ah
Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 9 jawaban positif untuk
kepatuhan prinsip syari’ah sehingga skor yang diperoleh sebesar 9,00 dengan
predikat patuh.
Tabel 1V.2 Penilaian Kesehatan

No. Aspek Skor
2014

1 | Permodalan 9,44
2 | Kualitas Aktiva Produktif 12,14
3 | Manajemen 11,90
4 | Efisiensi 577
5 | Likuiditas 7,50
6 | Jati Diri 8,75
7 | Kemandirian dan Pertumbuhan 2,66
8 | Kepatuhan Prinsip Syari’ah 9,00
Total Skor 55,50

Sumber: Data diolah (2017)

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis untuk kesehatan koperasi
diperoleh skor sebesar 55,50 untuk tahun 2014. Sesuai dengan Pedoman Penilaian
Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah dan Unit Jasa Keuangan Syari’ah
Koperasi skor 51 - <66 berada pada predikat kurang sehat.



11

4.2.2 Perhitungan Kinerja Tahun Buku 2015
1. Aspek Permodalan

a. Rasio modal sendiri terhadap total modal

Rasio Modal Sendiri 2015 = 286.314.726 100%
asto Modat sendirt = 1293490783 " 7°

Rasio modal sendiri sebesar 22,14% diberikan nilai kredit 100 dengan
bobot 5% sehingga skor yang diperoleh adalah 5 dengan predikat sehat.
b. Rasio kecukupan modal (CAR)

CAR 2015 = 156.933.500 X 100%
~ 1.009.906.696 ’
Rasio CAR sebesar 15,54% diberikan nilai kredit maksimal yaitu 100
dengan bobot 5% sehingga skor yang diperoleh adalah 5 dengan predikat sehat.
2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif

a. Rasio tingkat pembiayaan dan piutang bermasalah terhadap jumlah piutang
dan pembiayaan (RTPPB)

RTPPB 2015 = 93756.648 X 100%
~ 765.047.899 0

Rasio tingkat pembiayaan dan piutang bermasalah terhadap jumlah piutang dan
pembiayaan adalah 12,26% maka skor yang diperoleh adalah 2,5.

b. Rasio portofolio pembiayaan berisiko

64.600.770

. .. _ 5*06UU.774 0
Portofolio Berisiko 2015 765047899 X 100%

Rasio portofolio pembiayaan berisiko adalah sebesar 8,44% maka skor yang
diperoleh adalah 5.

c. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP), dengan rumus:

12.285.944

o 0
PPAP 2015 35814354 X 100%

Rasio PPAP sebesar 34,30% sehingga skor yang diperoleh adalah 1,70.
3. Aspek Manajemen

a. Manajemen umum

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 10 jawaban positif untuk
manajemen umum sehingga skor yang diperoleh sebesar 2,50 dengan predikat
baik.
b. Manajemen kelembagaan

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 5 jawaban positif sehingga
skor yang diperoleh sebesar 2,50 dengan predikat baik.
c. Manajemen permodalan

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 3 jawaban positif untuk
manajemen permodalan sehingga skor yang diperoleh sebesar 1,80 dengan
predikat cukup baik.
d. Manajemen aktiva
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Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 8 jawaban positif untuk
manajemen aktiva sehingga skor yang diperoleh sebesar 2,40 dengan predikat
baik.

e. Manajemen likuiditas

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 5 jawaban positif untuk
manajemen likuiditas sehingga skor yang diperoleh sebesar 3,00 dengan predikat
baik.

4. Aspek Efisiensi

a. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi bruto

Bi 0 jonal 2015 = 299.601.638 X 100%
laya Operasiona = 308.588.448 0

Rasio biaya operasional 97,09% sehingga skor yang diperoleh 1,20.
b. Rasio aktiva tetap terhadap total aktiva

Rasio Aktiva Tetap 2015 = 26:564.526 X 100%
asto Aitiva fetap ~ 1.293.490.783 0

Rasio aktiva tetap sebesar 2,05% sehingga skor yang diperoleh 3,96.
c. Rasio efisiensi staf,

223
Rasio Efisiensi Staf 2015 = — X 100%

Rasio efisiensi staf sebesar 31,86% sehingga skor yang diperoleh adalah 0,5.
5. Aspek Likuiditas

a. Rasio kas

81.184.890 + 43.231.631

. — 0
Rasio Kas 2015 780584563 X 100%

Rasio kas sebesar 15,94% sehingga skor yang diperoleh adalah 5.
b. Rasio pembiayaan terhadap dana yang diterima

765.047.899

. . — 0
Rasio Pembiayaan 2015 786224377 X 100%

Rasio pembiayaan terhadap dana yang diterima sebesar 94,73% sehingga skor
yang diperoleh adalah 3,50.
6. Aspek Jati Diri Koperasi

a. Rasio partisipasi ekonomi anggota (PEA)

3.000.000

e 0
PEA 2015 26972175 X 100%

Rasio partisipasi ekonomi anggota (PEA) sebesar 11,12% sehingga skor yang
diperoleh adalah 3,75.

b. Rasio partisipasi bruto

308.588.448

o _ o
Partisipasi Bruto 311931949 X 100%

Rasio partisipasi bruto sebesar 98,93% sehingga skor yang diperoleh adalah 5,00.
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7. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan

a. Rentabilitas aset

Rentabilitas Aset 2015 = 4.574.704 X 100%
entabuitas Ase = 1.293.490.783 0

Rasio rentabilitas aset sebesar 0,35% sehingga skor yang diperoleh adalah 0,75.
b. Rentabilitas modal sendiri

Rentabilitas Modal Sendiri 2015 = 3.000.000 X 100%
entabilitas Modal Sendiri = 586314726 0

Rasio rentabilitas modal sendiri sebesar 1,05% sehingga skor yang diperoleh
adalah 0,75.
c. Kemandirian operasional pelayanan

K dirian O jonal 2015 = 311.931.949 X 100%
emanalrian peraswna = 299.601.638 0

Rasio kemandirian operasional pelayanan sebesar 104,12% sehingga skor yang
diperoleh adalah 1,16.
8. Aspek Kepatuhan Prinsip Syari’ah

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 9 jawaban positif untuk
kepatuhan prinsip syari’ah sehingga skor yang diperoleh sebesar 9,00 dengan
predikat patuh.

Tabel 1V.3 Penilaian Kesehatan

No. Aspek Skor
2015

1 | Permodalan 10,00
2 | Kualitas Aktiva Produktif 9,20
3 | Manajemen 12,20
4 | Efisiensi 5,73
5 | Likuiditas 8,50
6 | Jati Diri 8,75
7 | Kemandirian dan Pertumbuhan 2,66
8 | Kepatuhan Prinsip Syariah 9,00
Total Skor 54,38

Sumber: Data diolah (2017)

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis untuk kesehatan koperasi
diperoleh skor sebesar 54,38 untuk tahun 2015. Sesuai dengan Pedoman Penilaian
Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah dan Unit Jasa Keuangan Syari’ah
Koperasi skor 51 - <66 berada pada predikat kurang sehat.

4.2.3 Perhitungan Kinerja Tahun Buku 2016
1. Aspek Permodalan

a. Rasio modal sendiri terhadap total modal

Rasio Modal Sendiri 2016 = 181.861.633 100%
aslo oda enairit = 1.277.073.87536 0

Rasio modal sendiri sebesar 37,73 sehingga skor yang diperoleh adalah 5.
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b. Rasio kecukupan modal (CAR)

CAR 2016 = 479571811 X 100%
T 1.071.112.330 0

Rasio CAR sebesar 44,77% sehingga skor yang diperoleh adalah 5.
2. Aspek Kualitas Aktiva Produktiv

a. Rasio tingkat pembiayaan dan piutang bermasalah terhadap jumlah piutang
dan pembiayaan (RTPPB)

RTPPB 2016 = 82.997.598 X 100%

~ 937.535.117 0
Rasio tingkat pembiayaan dan piutang bermasalah terhadap jumlah piutang dan
pembiayaan adalah 8,85% maka skor yang diperoleh adalah 4,6.

b. Rasio portofolio pembiayaan berisiko

Portofolio Berisiko 2016 = >1.345.989 X 100%
ortofolio Berisiko = 14808121 0

Rasio portofolio pembiayaan berisiko adalah sebesar 5,48% maka skor yang
diperoleh adalah 5.
c. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP), dengan rumus:

16.351.519

e 0
PPAP 2016 37729775 X 100%

Rasio PPAP sebesar 43,34% sehingga skor yang diperoleh adalah 2,15.
3. Aspek Manajemen

a. Manajemen umum

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 10 jawaban positif untuk
manajemen umum sehingga skor yang diperoleh sebesar 2,50 dengan predikat
baik.
b. Manajemen kelembagaan

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 5 jawaban positif sehingga
skor yang diperoleh sebesar 2,50 dengan predikat baik.
c. Manajemen permodalan

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 4 jawaban positif untuk
manajemen permodalan sehingga skor yang diperoleh sebesar 2,40 dengan
predikat baik.
d. Manajemen aktiva

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 8 jawaban positif untuk
manajemen aktiva sehingga skor yang diperoleh sebesar 2,40 dengan predikat
baik.
e. Manajemen likuiditas

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 5 jawaban positif untuk
manajemen likuiditas sehingga skor yang diperoleh sebesar 3,00 dengan predikat
baik.
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4. Aspek Efisiensi

a. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi bruto

Bi 0 ional 2016 = 273138971 X 100%
iaya Operasiona = 584.636.323 0

Rasio biaya operasional pelayanan 95,96% sehingga skornya adalah 1,27.

b. Rasio aktiva tetap terhadap total aktiva

Rasio Aktiva Tetap 2016 = 15.067.187 X 100%
asto Aitiva Letdp = 1.277.073.875 0

Rasio sebesar 1,22% sehingga skor yang diperoleh adalah 4.
c. Rasio efisiensi staf,

337
Rasio Efisiensi Staf 2016 = — X 100%

Rasio efisiensi staf 48,14% sehingga skor yang diperoleh adalah 0,5.
5. Aspek Likuiditas

a. Rasio kas

Rasio Kas 2016 = 76.518.839 + 86.888.719 X 100%
asio nas B 613.082.570 ’

Rasio kas sebesar 26,65% sehingga skor yang diperoleh adalah 10.
b. Rasio pembiayaan terhadap dana yang diterima

Rasio Pembi 2016—937'535'117x100(y
asio rem layaan = 618.698.188 0

Rasio pembiayaan terhadap dana yang diterima sebesar 120,38% sehingga skor
yang diperoleh adalah 5.
6. Aspek Jati Diri Koperasi

a. Rasio partisipasi ekonomi anggota (PEA)

PEA 2016 = 3-500.000 X 100%
~ 48.509.733 0

Rasio partisipasi ekonomi anggota (PEA) sebesar 7,22% sehingga skor yang
diperoleh adalah 2,50.
b. Rasio partisipasi bruto

Partisinasi Bruto 284036323
artisipast bruto = 285 406.323 0

Rasio partisipasi bruto sebesar 99,73% sehingga skor yang diperoleh adalah 5,00.
7. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan

a. Rentabilitas aset

Rentabilitas Aset 2016 = 29.327.702 X 100%
entabuitas Ase ~1277.073.875 0

Rasio rentabilitas aset sebesar 2,30% sehingga skor yang diperoleh adalah 0,75.
b. Rentabilitas modal sendiri

Rentabilitas Modal Sendiri 2016 = 3500000 X 100%
entabilitas Modal Sendiri = 181861633 0

Rasio rentabilitas modal sendiri sebesar 0,73% sehingga skor yang diperoleh
adalah 0,75.
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c. Kemandirian operasional pelayanan

K dirian O jonal 2016 = 285.406.323 X 100%
emanalrian peraswna = 273.138.971 0

Rasio kemandirian operasional sebesar 104,49% sehingga skor yang diperoleh
adalah 1,16.

8. Aspek Kepatuhan Prinsip Syari’ah

Dari hasil wawancara diperoleh sebanyak 9 jawaban positif untuk
kepatuhan prinsip syari’ah sehingga skor yang diperoleh sebesar 9,00 dengan
predikat patuh.

Tabel 1V.4 Penilaian Kesehatan

No. Aspek Skor
2016

1 | Permodalan 10,00
2 | Kualitas Aktiva Produktif 11,79
3 | Manajemen 12,80
4 | Efisiensi 5,77
5 | Likuiditas 15,00
6 | Jati Diri 7,50
7 | Kemandirian dan Pertumbuhan 2,66
8 | Kepatuhan Prinsip Syari’ah 9,00
Total Skor 62,86

Sumber: Data diolah (2017)

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis untuk kesehatan koperasi
diperoleh skor sebesar 62,86 untuk tahun 2016. Sesuai dengan Pedoman Penilaian
Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah dan Unit Jasa Keuangan Syari’ah
Koperasi skor 51 - <66 berada pada predikat kurang sehat.



BAB V
PENUTUP
51  Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan kinerja keuangan pada

BMT NUKU Kebumen tahun 2014 sampai tahun 2016 berdasarkan Peraturan

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah RI, Nomor:

35.3/per/M.KUKM/X/2007, tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa

Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syari’ah Koperasi, yang dinilai dari 8

aspek maka diperoleh skor sebesar 55,50 pada tahun 2014, sebesar 54,38 pada

tahun 2015, dan sebesar 62,86 pada tahun 2016, di mana sesuai standar penilaian
kesehata untuk skor 51- <66 berada pada predikat kurang sehat.

5.2  Saran

Secara keseluruhan berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan

di atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Pihak manajemen hendaknya lebih memperhatikan lagi aspek Kinerja
keuangannya dalam setiap aspek penilaian, walaupun untuk aspek
permodalannya dinilai sehat.

2. Untuk meningkatkan KAP, maka pihak manajemen harus bisa memantau dan
memberikan pembinaan kepada anggota maupun calon anggota pembiayaan
secara rutin, agar dapat menekan pembiayaan bermasalah.

3. Untuk meningkatkan efisiensi koperasi, maka koperasi harus lebih
mengoptimalkan dalam mencari calon anggota pembiayaan dengan lebih
memperhatikan prinsip kehati-hatian.

4. Untuk meningkatkan pendapatan dan sisa hasil usaha yang diperoleh koperasi,
hendaknya koperasi lebih mampu menekan biaya operasionalnya untuk
pengeluaran yang tidak penting.
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2 istras dan lain-a Ro  30000000(Rp 20777004 |Rp 25971255
3 e Rp 10000000 |Rp 770000 | Ro 1,155,000
4 R 5
Jumloh Rp__ 33300000 |Rp 285405323 [Rp 36405183 |
BIAYA OPERASIONAL
Pl ko 5,000,000 | Rp 854,000 | Rp 1,195,000
2_[Biaya bone Ro 10000000 |Rp 8375639 | Rp 10,469,549 |
3 |Nishoh MDH Rp 22301218 [Rp 335,866
4 _|paya jasa pengelola Ro _ 80000000|Rp 7547919 [Ro 94284899
5 _|Biaya transport Pengelola Rp  25000000[Rp 22680000 |Ro 30618000
6 |Ragat Rp 5,000,000 | Rp 600,456 | Ro 120547
8 _|biaya lstrik R 3000000 | Rp 1,178,456 | Rp 2356912 |
9 _|siayaaic fp 200000 | Rp 9:2,000 | Ro 118400
10 s i Ao 3,000,000 | Rp 1852000 | Rp 3,104,000 |
1 Rp 15000000 |Ro 3,653,800 | Rp 12117.250
12 |Bayajasa Bank Rp  35000000|Rp 23233033 [Rp 21,885,540
13 |giaya ATK i Rp  30000000[Rp  303:3290]Rp 3,417,948
1|8 Rp 12,000,000 | Rp. 1,763,723 | Rp. 2,690,585 |
Rp E
Jumlah Rp 225000000 [Rp 19937553 |Rp 25654595
[BLAYA NON OPERASIONAL
1_|pelatinan R 2,000,000 716,868 | Rp 22109%
2_[papk Rp 5,000,000 | o 2840840 | Rp 3221909
3 Ro [mp 14206200 Rp 18,546,060
Ro .
Jumlah Rp 7000000 |Rp  18453.908 | Rp 20038897
[B1AYA PENYUSUTAN
1 |Sewa gedung Rp 45000000 |Rp 43060145 |Rp 53625181 |
2 | {Rp 18000000 [Rp 16028506 |Rp 20537058 "
3 5 Rp. -
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